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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  antara Pengelolaan 

Keuangan, Pengetahuan Pajak,  Terhadap Peningkatan Kepatuhan Pajak Diantara 

Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Fashion di Kota Malang.   Sampel pada 

Penelitian ini berjumlah 50 responden. Metode Penelitian yang digunakan adalah 

analisis data statistik deskriptif dengan menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskesatisitas, Uji Regresi Linear 

berganda, Uji F, Uji T, dan Keofisien Determinasi.  

Hasil analisis deskriptif  pada penelitian ini menunjukkan bahwa masing-

masing variabel berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak yakni Pengelolaan 

Keuangan, Pengetahuan Pajak sama-sama memiliki pengaruh positif terhadap 

Kepatuhan Pajak. Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Pajak diantara pelaku ekonomi kreatif sektor fashion di Kota Malang. 

Pengetahuan Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak diantara 

pelaku Ekonomi kreatif Sektor Fashion di Kota Malang. Dan  Pengelolaan 

Keuangan, Pengetahuan pajak berpengaruh secara Simultan terhadap Peningkatan 

Kepatuhan Pajak Diantara Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Fashion di Kota 

Malang.  

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Pengetahuan Pajak, Terdahap   

           Peningkatan Kepatuhan Pajak 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of financial management, tax 

knowledge, on increasing tax compliance among creative economy actors in the 

fashion sub-sector in Malang. The sample in this study amounted to 50 respondents.

 The research method used is descriptive statistical data analysis using the 

Validity Test, Reliability Test, Normality Test, Multicollinearity Test, 

Heteroskesaticity Test, Multiple Linear Regression Test, F Test, T Test, and 

Efficiency of Determination. 

 The results of descriptive analysis in this study indicate that each of the 

variables has an effect on Tax Compliance, namely Financial Management, Tax 

Knowledge both have a positive influence on Tax Compliance. Financial 

Management has a significant effect on Tax Compliance among creative economy 

actors in the fashion sector in Malang City. Tax Knowledge has a significant effect 

on Tax Compliance among Creative Economy players in the Fashion Sector in 

Malang City. And financial management, tax knowledge has a simultaneous effect 

on the increase in tax compliance among creative economy actors in the fashion 

sub-sector in Malang. 

 

Keywords: Financial Management, Tax Knowledge, Gradually Increasing Tax 

Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pajak merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan 

perekonomian indonesia. Dalam rangka menjalankan kegiatan pembiayaan 

pembangunan, pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit. Sebagai 

salah satu sumber penerimaan negara, pajak memegang peran yang sangat 

besar untuk kepentingan pembangunan dan membiayai pengeluaran negara 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan negara terhadap pihak negara 

lain dan menjadikan negara sebagai negara yang mandiri dalam 

pembangunan negaranya. Pajak pemerintah dikenakan kepada seluruh 

masyarakat sesuai yang dijelaskan dalam UU No. 16 tahun 2009 tentang 

perubahan keempat atas UU Nomor 6  tahun 1983 pasal 1 ayat 1 tentang 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan ( Mardiasmo 2016).  

 Pada tahun 2018, pajak memberikan konstribusi sebesar Rp1.518,8 

triliun dan pada penerimaan APBN meningkat dari tahun 2020 menjadi 

Rp1.865,7  triliun (www.kemenkeu.go.id). Hal ini menunjukan bahwa 

sekitar 70% APBN Indonesia masih dibiayai  oleh pajak. Pemungutan pajak 

oleh pemerintah dapat memberikan dampak positif kepada masyarakat 

seperti fasilitas berupa sarana prasarana serta pembangunan infrastruktur 

dan berbagai kepentingan umum lainnya dalam mewujudkan kesejahteraan 

bagi seluruh rakyat Indonesia.  

http://www.kemenkeu.go.id/
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 Untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam menghimpun dana 

tersebut dapat melakukan penyempurnaan sistem perpajakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Dalam upaya keberhasilan ini dapat 

ditentukan oleh dua hal yang berkaitan yakni kesadaran wajib pajak untuk 

membayar pajak atau melaksanakan ketentuan pajak yang berlaku dan sikap 

serta kemampuan para aparat pajak dalam melaksanakan tugasnya 

dilapangan. Banyak cara yang telah dilakukan oleh DPJ salah satunya dalam 

penyempurnaan sistem perpajakan yakni diberlakukannya self assessment 

system. Sistem ini merupakan sistem pemungutan pajak dengan 

memberikan wewenang, kepercayaan, tanggung jawab, kepada wajib pajak 

untuk menghitung, membayar dan melaporkan sendiri besar pajak yang 

harus dibayar kepada kantor pelayanan pajak (KPP) atau melalui 

administrasi online yang dibuat oleh pemerintah (Mardiasmo 2011).  

 Widodo dkk (2010:55) mengatakan bahwa self assessment system 

bukanlah sebuah voluntary system (sistem perpajakan yang mengandalkan 

warga negara untuk melaporkan pendapatan mereka secara bebas dan 

sukarela, menghitung kewajiban pajak mereka dengan benar dan 

mengajukan pengembalian pajak tepat waktu). Yang mana dapat 

diasumsikan bahwa wajib pajak akan dengan sukarela mematuhinya 

walaupun hal tersebut secara ekonomis merugikannya. Sehingga dalam 

praktik ini, sistem pemungutan pajak masih sulit dilakukan oleh pemerintah 

sesuai dengan harapan, dan berpotensi terjadi penyalahgunaan. Sehingga 
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dengan kata lain, dalam penerapakan sistem ini belum mampu 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. 

 Dari tahun ke tahun, tingkat pertumbuhan usaha di Kota Malang 

menunjukkan tren yang positif terutama dalam sektor usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Sepanjang tahun, Kota Malang terus melakukan 

pengembangan khususnya dalam bidang ekonomi terbukti dengan semakin 

bertambahnya jumlah pelaku usaha terutama dalam sektor UMKM. Pada 

tahun 2018 jumlah UMKM Kota Malang mencapai 112 ribu unit yang 

tersebar di 5 kecamatan mulai dari Lowokwaru, Kedungkandang, Sukun, 

Klojen dan Blimbing. Pertumbuhan signifikan terlebih jelas dari jumlah 

UMKM pada 2014 yang berjumlah 77 ribu unit. Artinya, hanya dalam 4 

tahun pertumbuhan UMKM mencapai 35 ribu unit. Jumlah yang banyak ini 

menjadi fokus bagi pemerintah Kota Malang untuk menaikan kelas UMKM 

dari mikro menjadi kecil, dari kecil menjadi menengah, dari menengah 

menjadi besar. Potensi ekonomi kreatif yang paling tinggi kontribusinya, 

yaitu sub sektor kuliner, fashion, dan kriya. 

 Peningkatan jumlah pengusaha dari golongan ekonomi kreatif, 

ternyata tidak banyak mempengaruhi jumlah setoran pajak pada Negara. 

Hal ini bukan disebabkan karena ketidak mauan mereka dalam memberikan 

kontribusi pada Negara melalui pembayaran pajak, akan tetapi disebabkan 

oleh adanya problematic dalam menjalankan bisnis kreatifnya, disamping 

kurangnya pemahaman pelaku ekonomi kreatif terhadap kewajiban 

perpajakan yang harus dilakukan (Susyanti, Askandar dan Mardani, 2014).  
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 Dari data bulan desember tahun 2018, mengatakan bahwa total 

penerimaan pajak yang dilakukan KPP Kota Malang mencapai 70,85%, dari 

target pajak yang ditetapkan sepanjang 2018 sebesar Rp 733 milliar.  Hal 

ini menandakan bahwa penerimaan pajak dari orang pribadi belum 

mencapai target yang telah ditetapkan, karena masih banyak wajib pajak 

yang belum memahami aturan dalam perpajakan. 

 Salah satu kendala yang menghambat keefektifian pada 

pengumpulan pajak adalah kepatuhan pajak (tax compliance). Menurut 

Susyanti dan Ahmad Dahlan  (2020), Kepatuhan pajak merupakan sebuah 

tindakan yang dimiliki seorang wajib pajak dalam melakukan 

pemenuhannya kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan serta peraturan pelaksanaan perpajakan 

yang berlaku pada suatu negara. Kepatuhan dalam perpajakan berarti 

keadaan dimana wajib pajak melaksanakan hak dan kewajibannya secara 

disiplin yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta tata cara 

perpajakan yang berlaku. Apabila hasil yang diterima telah memenuhi 

penghasilan kena pajak (PKP), maka wajib pajak diharuskan untuk 

membayar pajak dan wajib melaporkan pajak penghasilan yang diterima 

oleh wajib pajak ke kantor pajak. Namun, pada kenyataanya tingkat 

kepatuhan wajib pajak pada sektor UMKM masih  sangat rendah. 

 Dalam mencapai kesejahteraan tersebut, dibutuhkan pengelolaan 

keuangan yang baik sehingga menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan dengan tepat. Sehingga sangat 
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membantu dalam mengembangkan usahanya. Pengelolaan keuangan yang 

kurang baik dapat memberikan dampak yang buruk pada ekonomi kreatif. 

Mengatur dan mengelola keuangan bisnis secara efektif merupakan metode 

untuk menjaga aliran dana UMKM agar tidak mengalami kebocoran yang 

berujung pada kerugian financial. Untuk menerapkan pengelolaan 

keuangan yang baik, maka dibutuhkan tanggung jawab keuangan dalam 

melakukan proses pengelolaan keuangan maupun aset lainnya melalui cara 

yang benar dan dianggap positif ( Ida dan Chintia Y. D., 2010).  

 Menurut Ediraras (2010) UMKM yang keuangannya di kelola dan 

diinformasikan secara transparan dan akurat dapat memberikan dampak 

positif terhadap bisnis UMKM sendiri. Dampak positif inilah, yang menjadi 

kunci keberhasilan UMKM dan dapat digunakan untuk mempertahankan 

keberlanjutan usahanya (Diyana, 2013:17). Hal ini yang menjadi suatu 

masalah UMKM karena pemilik UMKM mengabaikan pentinya penglolaan 

keuangan khususnya berkaitan dengan penerapan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar (Risnaningsih 2017:42). 

Masalah ini biasanya timbul dikarenakan kurangnya pengetahuan dan 

informasi pelaku Ekonomi Kreatif mengenai akuntansi, dan latar belakang 

pendidikan para pelaku Usaha juga dapat mempengaruhi pengetahuan para 

pelaku Usaha Mikro. 

 Selain itu, pengetahuan pajak juga sangat dibutuhkan oleh wajib 

pajak karena dengan hal tersebut maka wajib pajak dapat mudah memahami 

dan mengetahui pengetahuan tentang peraturan dan undang-undang pajak, 
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serta tata cara perpajakan dan mampu menerapkannya untuk melakukan 

kewajibannya dalam membayar pajak ataupun melaporkan SPT. 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Keuangan, Pengetahuan 

Pajak Terhadap Peningkatan Kepatuhan Pajak Diantara Pelaku Ekonomi 

Kreatif Sub Sektor Fashion Di Kota Malang”. 

1.2  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh secara simultan pengelolaan keuangan, pengetahuan 

pajak  terhadap peningkatan kepatuhan pajak diantara pelaku ekonomi 

kreatif sub sektor fashion di Kota Malang? 

2. Bagaimana pengaruh secara parsial pengelolaan keuangan terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak diantara pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

fashion di Kota Malang? 

3. Bagaimana pengaruh secara parsial pengetahuan pajak terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak diantara pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

fashion di Kota Malang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh pengelolaan keuangan, 

pengetahuan pajak terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak diantara 

pelaku ekonomi kreatif sub sektor fashion di Kota Malang.  
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2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh pengelolaan keuangan terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak diantara pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

fashion di Kota Malang. 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh pengetahuan pajak terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak diantara pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

fashion di Kota Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat menjadi sumber acuan terutama untuk mengkaji 

berbagai topik yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas 

dalam penelitian ini. 

b. Diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya, 

terutama dalam bidang ekonomi kreatif dan kepatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

pembelajaran awal dalam melakukan penelitian serta dapat dijadikan 

tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana cara 

meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak pada pelaku ekonomi kreatif. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi, informasi, dan rujukan dalam melakukan 

pengembangan sebuah penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data menggunakan 

program aplikasi SPSS yang dilaksanakan pada pelaku ekonomi kreatif sub 

sektor fashion di Kota Malang mengenai “Pengaruh Pengelolaan Keuangan, 

Pengetahuan Pajak Terhadap Peningkatan Kepatuhan Pajak Diantara 

Pelaku Ekonomi Kreatif Sub Sektor Fashion di Kota Malang” dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan keuangan, pengetahuan pajak pelaku ekonomi kreatif 

sub sektor fashion Kota Malang secara simultan berpengaruh  

secara signifikan terhadap peningkatan kepatuhan pajak.  

2. Pengelolaan keuangan pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor 

fashion Kota Malang secara parsial berpengaruh secara signifikan 

dan bersifat positif terhadap peningkatan kepatuhan pajak. 

3. Pengetahuan pajak pada pelaku ekonomi kreatif sub sektor fashion 

Kota Malang secara parsial berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap peningkatan kepatuhan pajak. 
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1.2 Keterbatasan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti banyak mengalami 

keterbatasan. Adapun faktor yang menjadi kendala dalam proses penelitian 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Waktu pelaksanaan penelitian sangat terbatas serta diluar 

perencanaan dikarenakan adanya pandemic Covid-19 yang 

menyebabkan proses serta perijinan yang lama dari biasanya.  

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup 

pelaku ekonomi kreatif sub sektor fashion di Kota Malang.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yakni dua variabel 

bebas dan satu variabel terikat. 

 

1.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan pada penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya dengan situasi yang terjadi dilapangan maka 

peneliti memberikan masukan dan saran diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi Pelaku Usaha 

Untuk pelaku usaha diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu 

bahan pertimbangan untuk pihak yang terkait dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan, sehingga pelaku usaha ekonomi kreatif sub 

sektor fashion bisa menerapkannya dalam usaha agar dapat 

meningkatkan dan mengelola keuangan baik dalam ekonomi usaha 

maupun kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan.  
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Untuk peneliti selanjutnya dikarenakan penelitian ini masih jauh 

dari kesempurnaan maka diharapkan dapat menambah variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak dalam 

penelitian sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini.   

b. Peneliti selanjutnya bisa menambah dan memperluas jumlah 

populasi dan sampel dalam penelitian. Dan diharapkan lebih 

teliti dalam pengumpulan data penelitian.  
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